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ABSTRAK

Assaris Sujud . Sistem Kontrol Pencahayaan dalam Ruangan
(14064010/2014) Berbasis Mikrokontroler Atmega328

Pembimbing: Drs. Syamsuarnis, M.Pd

Penghematan energi listrik sangatlah perlu diperhatikan, saat ini kitamasih
melihat banyak terjadi pemborosan penggunaan energi listrik, salah satu
contohnya lampu ruangan yang dibiarkan terus menyala walaupun ruangan
tersebut dalam keadaan kosong. Guna menghindari seseorang lupa mematikan
lampu ruangan maka diperlukan sistem yang dapat mengatur nyala lampu
ruangan berdasarkan ada atau tidaknya orang dalam ruangan.

Pada perancangan ini terdapat beberapa tahap yang dilakukan yaitu studi
pustaka guna mempelgari teori-teori yang terkait dengan perancangan alat,
perancangan sistem, hardware, analisa kebutuhan, pengujian terhadap alat yang
dibuat guna mengetahui tingkat keberhasilan alat, setelah itu dilakukan analisa
terhadap hasil perancangan kemudian menarik kesimpulan.

Perancangan alat ini menggunakan Mikrokontroler Atmega328 sebagai
pengendali sistem keseluruhan, sensor Inframerah dan Photodioda akan
mendeteks keberadaan orang yang akan memasuki serta meninggalkan ruangan.
Sebagai standar cahaya lampu yang dirancang untuk ruangan kerja dengan
iluminasi 253 Lux. Sensor LDR berguna untuk mendeteks intensitas cahaya
alami dan cahaya lampu pada ruangan. Pada saat lampu menyala terang intensitas
cahaya alami dan cahaya lampu yang terukur sebesar 253 Lux dan nilar ADC
yang terdeteksi oleh sensor LDR berkisar dari 1-70, sedangkan tegangan keluaran
lampu yang terukur sebesar 3 V. Lampu akan menyala redup pada saat intensitas
cahaya alami dan cahaya lampu yang terukur sebesar 373 Lux dan nilai ADC
yang terdeteksi oleh sensor LDR berkisar dari 71-140, sedangkan tegangan
keluaran lampu yang terukur sebesar 2.7 V. Pada saat intensitas cahaya alami dan
cahaya lampu yang terukur diatas 500 Lux maka lampu akan mati secara otomatis
karena tinggginya cahaya alami, dan nilac ADC yang terdeteksi oleh sensor LDR
berkisar dari 141-210, sedangkan tegangan keluaran lampu yang terukur sebesar 2
V. LCD berfungs untuk menampilkan jumlah orang yang akan memasuki
ataupun meninggalkan ruangan serta menampilkan nilai ADC yang terbaca oleh
sensor LDR.

Kata kunci : ATMega328, LCD, LDR, Photodioda, Sensor Inframerah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Energi listrik merupakan kebutuhan pokok bagi manusia karena energi
listrik berperan sebagai penunjang segala aktivitas disemua bidang kehidupan.
Oleh karena itu, perkembangan teknologi dalam bidang kelistrikan sangatlah
cepat, salah satu contohnya yaitu perkembangan teknologi kelistrikan dalam
bidang pencahayaan atau penerangan.

Menurut Saptono (2006:9) “Cahaya memiliki fungsi yang sangat
penting, pengaturan pencahayaan yang bak pada suatu ruangan akan
menimbulkan rasa nyaman untuk melakukan berbagai aktivitas”. Sistem
penerangan yang baik sangat mutlak diperlukan dalam segala bidang, baik itu
sistem penerangan indoor maupun outdoor.

Umumnya untuk penerangan ruangan digunakan prinsip ON/OFF,
dimana pada saat ruangan gelap dinyalakan dan akan dimatikan apabila
ruangan terang, akan tetapi jika lampu dinyalakan maka didalam ruangan
menjadi terlalu terang bahkan menyilaukan. Hal ini sering mengakibatkan
ketidaknyamanan dan penggunaan energi listrik yang tidak effisien. Oleh
karena itu, diperlukan pengaturan intensitas cahaya lampu, baik untuk faktor
kenyamanan maupun penghematan pemakaian energi listrik.

Menurut Ardianto dan Heri Justiono (2013:1), “Penghematan energi
listrik sangatlah perlu diperhatikan, bercermin dari cara pemakaian listrik yang

terbuang dan tidak digunakan, hal ini dapat mengakibatkan biaya listrik kita



menjadi maha dan membengkak”. Saat ini kita masih melihat banyak terjadi
pemborosan penggunaan energi listrik, salah satu contohnya lampu ruangan
yang dibiarkan terus menyala walaupun ruangan tersebut dalam keadaan
kosong. Alasan membiarkan lampu tersebut tetap menyala mungkin karena
memang lupa untuk mematikan atau karena posisi saklar yang jauh sehingga
kita malas untuk mematikannya. Selain itu bisa juga dikarenakan kita
beranggapan hanya meninggalkan ruangan dalam waktu yang sebentar oleh
karena itu kita lebih memilih untuk tetap menyalakan lampu, padahal apabila
hal tersebut terus menerus dilakukan akan dapat menyebabkan pemborosan
dalam penggunaaan energi listrik.

Menurut Erinofiardi (2012:261) , “Suatu sistem kontrol otomatis dalam
suatu proses kerja berfungs mengendalikan proses tanpa adanya campur
tangan manusia (otomatis)”. Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, sistem kontrol otomatis telah mendorong manusia untuk berusaha
mengatasi segala permasalahan yang timbul di sekitarnya dengan cara yang
lebih mudah, efesien dan efektif. Guna menghindari seseorang lupa
mematikan lampu ruangan maka diperlukan sistem yang dapat mengatur nyala
lampu ruangan berdasarkan ada atau tidaknya orang dalam ruangan.
Lampu penerangan dalam suatu ruangan akan menyala langsung apabila ada
orang dalam ruangan tersebut, dan akan padam dengan sendirinya bila orang
tersebut keluar ruangan. Dengan kata lain sistem deteksi kehadiran orang ini

akan diaplikasikan sebagai saklar otomatis.



Saat ini salah satu perangkat kontrol yang cukup praktis dan banyak
digunakan adalah mikrokontroler. Direncanakan sistem sensor Yyang
terintegrasi dengan pengontrol lampu. Sensor yang dapat digunakan melipuiti
sensor inframerah, laser, limit switch, dan magnetik switch. Dalam proyek
akhir ini penulis memilih sensor yang tidak ada kontak fisik dengan objek

yang dideteksi, yaitu sensor inframerah.

Penulis mencoba merancang sebuah alat kendali otomatis yang nantinya
dapat mempermudah dalam menghidupkan, mematikan serta pengontrolan
intensitas cahaya / tingkat kecerahan pada lampu LED dengan sedikit
perubahan cara kerja intensitas lampu yang sebelumnya yang mash
sederhana menjadi berbasis mikrokontroler. Diharapkan dapat menghemat dan
mengefisienkan suatu pekerjaan yang biasanya dilakukan secara manual
melalui tombol on-off yang dipasang kemudian dapat bekerja secara otomatis
dan berdaya guna bagi manusia. Sebelumnya peralatan sgjenis ini sudah mulai
beredar dipasaran tapi untuk sistem pengontrolannya masih menggunakan
remot.

Kelebihan dari alat yang dirancang dapat menghidupkan, mematikan
serta mengatur intensitas dari cahaya lampu secara otomatis tanpa harus
menekan tombol on-off ataupun menggunakan remot lagi sebagai
pengontrolnya. Menurut penulis pengontrolan dengan menggunakan remot itu
masih kurang efektif karena terkadang remot tersebut hilang, selain itu kita
juga sering lupa untuk mematikan pada saat kita hendak meninggalkan

ruangan.



Sebelumnya juga sudah ada peralatan yang menggunakan sensor gerak
untuk mengatur on-off lampu, tapi pada perancangan ini penulis tidak
menggunakan sensor gerak dikhawatirkan pada saat tidak ada gerak yang
terdeteks lampu akan mati sementara di dalam ruangan masih ada orang.

Dari uraian diatas, maka penulis tertarik untuk merancang dan membuat
proyek akhir dengan judul “Sistem Kontrol Pencahayaan Dalam Ruangan
Berbasis Mikrokontroler Atmega 328.”

. Batasan Masalah

Agar perancangan yang dibahas pada proyek akhir tidak terlalu luas dan
menyimpang pada topik yang ditentukan, maka dalam perancangan ini
dibatasi beberapa hal yaitu :

1. Perancangan dan pembuatan rangkaian menggunakan Atmega328
sebagal pengendali sistem.

2. Daam perencanaan aat ini menggunakan inframerah dan
photodioda untuk mendeteksi keberadaan orang yang akan
memasuki ataupun meninggalkan ruangan serta sensor LDR yang
akan mendeteks intensitas cahaya pada ruangan.

3. Penghitungan oleh sensor dilakukan dalam keadaan orang yang
melewati pintu daam keadaan antrian atau satu-satu, ini
dikarenakan sensor yang digunakan hanya membaca hambatan
yang melewatinya.

4. Pengaturan dimmer lampu dilakukan dengan mengatur besar /

kecilnya nilai hambatan yang diberikan pada lampu.



C. Tujuan Proyek Akhir
Ada pun tujuan proyek akhir ini adalah :

1. Merancang dan membuat alat pengontrol cahaya lampu dengan
menggunakan Mikrokontroler ATMega 328.

2. Mengaplikasikan inframerah dan photodioda sebaga saklar
otomatis dengan mendeteksi keberadaan orang yang akan masuk
atau keluar dari ruangan.

3. Mengatur atau merubah besar kecilnya intensitas cahaya
menggunakan sensor LDR.

D. Manfaat Proyek Akhir
Adapun manfaat dari pembuatan aat ini adalah :

1. Pengontrolan pencahayaan dalam ruangan lebih optimal dengan
mendapatkan kemudahan dalam menghidupkan, mematikan serta
dapat mengatur kecerahan lampu tanpa harus menekan tombol
on/off.

2. Diharapkan mampu mengurangi pemborosan daya listrik akibat
lampu yang menyala sia-sia tanpa aktifitas.

3. Manfaat bagi ilmu pengetahuan, bahwa dengan inframerah dan
photodioda dapat digunakan sebagai saklar otomatis serta sebagai
pertimbangan menciptakan alat lain yang lebih sempurna dari

lampu dirumah yang diatur dengan menggunakan saklar.



